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PELATIHAN ANALISIS STATISTIKA PENELITIAN 
EKSPERIMEN TIGA PERLAKUAN BAGI GURU GURU 

SMK DI KOTA SEMARANG

Muhammad Khumaedi, Sunyoto, dan Agus Nugroho

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang
Abstract. The purpose of thecommunity service activitiesin the formof teacher 
trainingVocational High Schoolinstatistical analysisexperimental research 
withthree treatmentswere:(1) Make effortsso thatthe competence ofteachers 
ofVocational High Schoolin the city ofSemaranginstatistical analysisexperimental 
studythree treatmentsafter receivingthe trainingwill be betterthan before 
thetraining, (2) improvingthe competence ofteachers of Vocational High 
Schoolin the city ofSemarangin thestatisticalanalysis ofthe experimentalresearch 
with threetreatmentafter receivingtraining.This training used Training Within 
Industrymethodwhichmeasures the following steps: (1) preparation, (2) 
demonstration, (3) imitation, and(4) practice. Resultsofthe trainingwhich is 
doneas follows : (1) the results ofVocational High Schoolteachers’s trainingin 
the city ofSemaranginstatistical analysisof experimental researchwith three 
treatmentsarethe competencebeforetraining is lower,but after the trainingtheir 
competenceis high, (2) there isa considerable increaseof Vocational High 
Schoolteachers’s competence in the city ofSemarangin thestatisticalanalysis 
ofexperimental research with three treatmentsaftertraining compared with before.
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Abstrak. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa pelatihan guru 
Sekolah Menengah Kejuruan dalam analisis statistika penelitian eksperimen tiga 
perlakuan ini adalah: (1) Melakukan upaya agar kompetensi guru guru Sekolah 
Menengah Kejuruan di kota Semarang dalam analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan setelah mendapat pelatihan akan lebih baik dari pada 
sebelum mendapat pelatihan, (2) Meningkatkan kompetensi guru guru Sekolah 
Menengah Kejuruan di kota Semarang dalam analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan setelah mendapat pelatihan.Kegiatan pelatihan ini 
menggunakan metode Training Within Industry yang langkah-langkahnya 
sebagai berikut: (1) persiapan, (2) peragaan, (3) peniruan, dan (4) praktik. Hasil 
dari pelatihan yang dilakukan sebagai berikut: (1)Hasil pelatihan guru guru 
Sekolah Menengah Kejuruan di kota Semarang dalam analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan adalah dari sebelumnya kompetensinya rendah 
setelah dilakukan pelatihan kompetensinya menjadi tinggi, (2) Ada peningkatan 
yang cukup tinggi kompetensi guru guru Sekolah Menengah Kejuruandi kota 
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Semarang dalam analisis statistika penelitian eksperimen tiga perlakuan sesudah 
mendapat pelatihan dibandingkan sebelumnya.

Kata kunci: pelatihan, analisis, statistika, penelitian, eksperimen

PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan tugasnya,guru tidak 
hanya melakukan pembelajaran untuk me-
nyampaikan materi ajar, juga perlu melaku-
kan berbagai kegiatan yang ada dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan. Salah satu tu-
gas guru selain mengajar yaitu memperbaiki 
proses pembelajarannya yang dilakukan den-
gan cara memperbaiki metodepembelajaran 
atau media pembelajaran yang digunakan 
dengan melakukan penelitian.

Saat sekarang guru yang ada di Seko-
lah Menengah Kejuruan sebenarnya telah 
ada yang melakukan penelitian eksperimen, 
namun di dalam analisis datanya keban-
yakan masih sederhana hanya berupa analisis 
deskriptif prosentase. Akibat sederhananya 
analisis statistikayang digunakan menyebab-
kan kurang bermutunya hasil penelitian yang 
dihasilkan, sehingga sebagian besar hasil 
penelitiannyaketika dimasukan ke jurnal il-
miah tidak diterima sebagai artikel jurnal. Un-
tuk itulah guru perlu mengembangkan analisis 
data yang lebih baik dan bervariasi, salah satu 
diantaranya adalah dengan analisis statisti-
kapenelitian eksperimen tiga perlakuan.

Mengingat masih banyaknya guru yang 
tidak mampu di dalam menganalisis data hasil 
penelitian yang dilakukan seperti telah dijelas-
kan di atas, dan juga selama ini berdasarkan 
informasi para guru belum pernah mendapat-
kan pelatihan tentang analisis statistikapeneli-
tian eksperimen tiga perlakuan,maka tentunya 
para guru tersebut perlu diberi pelatihan anali-
sis statistika untuk mengolah data hasil pene-
litiannya dalam hal ini adalah analisis statis-
tikapenelitian eksperimen tiga perlakuan baik 

secara manual maupun dengan menggunakan 
program. Hal ini sesuai dengan pendapat Mar-
zuki (2010: 89) yang menyatakan bahwa salah 
satu cara untuk melakukan perubahan tingkah 
laku dan kompetensi adalah dengan pembe-
rian keterampilan. Pemberian keterampilan 
yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sep-
erti telah dijelaskan di depan adalah dengan 
pemberian pelatihan.

Harapannyasetelah pelatihan nantinya 
para guru guru Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) di kota Semarang akan mempunyai 
kompetensi yang lebih baikdalam melaku-
kan analisis statistikapenelitian eksperimen 
tiga perlakuandari pada sebelumnya. Menu-
rut Marzuki (2010: 178) pelatihan merupak-
an proses membantu orang lain guna mem-
peroleh keterampilan dan pengetahuan agar 
dapat membantu unjuk kerjanya. Atas dasar 
yang demikian, makasemua pelatihan yang 
diterima individu termasuk dalam hal ini 
guru guru SMK adalah dalam rangka untuk 
mengembangkan kinerjanya (pengetahuan 
dan keterampilannya) agar lebih meningkat. 
Untuk itu pelatihan yang diberikan pada guru 
sangat penting terutama kompetensi yang 
bersifat praktis yang dapat menunjang tugas 
utama guru. 

Pelaksanaan pelatihan menggunakan 
strategi aktivitas, dimana peserta pelatihan 
adalah yang lebih banyak melakukan aktivi-
tas, sehingga disini pelatih/instruktur lebih 
banyak mengarahkan dari pada berceramah. 
Keunggulan dari metode strategi aktivitas di-
antaranya adalah: sangat cocok untuk latihan 
yang bersifat keterampilan dan juga memper-
baiki kompetensi individu tentang suatu tugas 
pekerjaan tertentu (Marzuki 2010: 182). Ber-
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dasarkan hal tersebut jelaslah bahwa strategi 
aktivitas ini sangat cocok untuk pelatihan 
analisis statistikapenelitian eksperimen tiga 
perlakuan bagi guru guru SMK di kota Sema-
rang.

Strategi pelatihan dilakukan dengan 
metode empat tahap menurut Training Within 
Industry (TWI) yang oleh Nolker dan Schoen-
feldt (1988: 29-30) dijelaskan langkah-lang-
kahnya sebagai berikut:

Pengajar (instruktur) memaparkan sasa-
ran sasaran kerja, menjelaskan arti penting-
nya, membangkitkan minat, menyelidiki dan 
menetapkan sampai seberapa jauh pengeta-
huan yang sudah dimiliki peserta.

Pengajar (instruktur) memperagakan 
pekerjaan yang harus dipelajari, menjelas-
kan cara kerja baik dalam hubungan dengan 
keseluruhan proses maupun masing masing 
gerakan sambil mengambil posisi sedemikian 
rupa sehingga peserta dapat mengikuti proses 
kerja dari sudut pandangan sama dengan apa 
yang dilakukan pengajar.

Peserta menirukan aktivitas kerja yang 
telah diperagakan. Pengajar memeperhatikan, 
menyuruh untuk melakukan pengulangan dan 
membantu sampai peserta dapat melakukan 
tugas kerja secara benar.

Peserta mengulang aktivitas kerja yang 
baru dipelajari sampai dapat dikuasai sepenuh-
nya. Pengajar memeriksa hasil kerja dengan 
mengikutkan peserta untuk menilai mutu dan 
waktu yang diperlukan.

Penelitian eksperimen adalah suatu pene-
litian dengan cara memberi perlakuan tertentu 
pada beberapa kelompok dan adanya kontrol 
untuk perbandingan (Nazir 1983: 75). Atas 
dasar ini jelas bahwa di dalam penelitian 
eksperimen kelompok yang diberi perlakuan 
dibandingkan dengan kontrolnya, untuk itu 
perlu alat statistika untuk menganalisisnya.

Untuk menganalisis perbandingan ni-
lai rata rata beberapa kelompok perlakuan 
dan kontrol adalah menggunakan statistika 
analisis varians (Walpole 1995: 382). Jika per-

lakuan eksperimen dilakukan hanya pada dua 
kelompok dan satu kontrol, desain penelitian-
nya menggunakan randomized control group 
pretest posttest design dengan dua variable 
bebas dan satu variabel kontrol (Suryabrata 
2012: 106). Analisis data yang dapat digu-
nakan untuk desain randomized control group 
pretest posttest design dengan dua variable 
bebas dan satu variabel kontrol adalah meng-
gunakan analisis statistika varians satu jalan.

Adapun langkah-langkah analisis statis-
tika varians satu jalan secara manual dapat di-
lakukan dengan cara sebagai berikut:
Hitung jumlah skor pada masing masing ke-
lompok perlakuan dan kontrol pada arah ko-
lom.
Hitung jumlah kuadrat antar kelompok (JKant) 
dengan rumus sebagai berikut:
 

N
T

n
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i
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Keterangan:
Jkant = Jumlah Kuadrat Antar Kelompok
ni = Banyaknya data pada kelompok ke i
N = Banyaknya data keseluruhan
TTot = Jumlah data keseluruhan
Tki = Jumlah data pada kelompok ke i
Hitung jumlah kuadrat total (JKT) dengan ru-
mus sebagai berikut:
 

N
TXJK Tot

iT

2
2 −=∑

Keterangan:
JKT = Jumlah Kuadrat Total
N = Banyaknya data keseluruhan
TTot = Jumlah data keseluruhan
Xi = Data ke i
Hitung jumlah kuadrat dalam (JKdal) dengan 
rumus sebagai berikut:
JKdal = JKT – JK ant
Keterangan:
JKdal = Jumlah kuadrat dalam
JKT = Jumlah kuadrat Total
JK ant = Jumlah kuadrat antara

Setelah dihitung harga JKT, JKant dan Jkdal 
tersebut dimasukan kedalam Tabel Anava satu 
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jalan seperti di bawah ini:

Tabel 1. Anava Klasifikasi Satu Arah

(Walpole 1995: 387)
Keterangan:
k = Jumlah kolom
n = Jumlah sampel tiap kolom
Menyimpulkan hasil analisis, yaitu jika Fh > 
Ft maka HA diterima, berarti ada perbedaan, 
sebaliknya jika Fh ≤ Ft, maka Ho diterima be-
rarti tidak ada perbedaan.

Untuk mempercepat perhitungan pada 
analisis varians satu jalan untuk tiga perlakuan 
dapat dilakukan dengan menggunakan pro-
gram SPSS yang oleh Triton PB (2006: 191-
195) dijelaskan langkah-langkahnya sebagai 
berikut:

Klik variable view, Entry variabel yang 
akan dianalisis, pada name tulis:variabel yang 
akan dianalisis, dan pada decimal tulis: 0, 
pada label ketikan:variabel yang akan dianali-
sis, yang lain dibiarkan.

Entry variabel kelompok perlakuan, pada 
name tulis:variabel kelompok perlakuan, pada 
decimal tulis: 0, pada label ketikan:variabel 
kelompok perlakuan, klik value, ketikan value 
1: kelompok A, 2: kelompok B, dan 3: kontrol.

Klik data view, dan pada variabel yang 
akan dianalisis masukan/entry data ke bawah, 
dimulai dari …, … dst .... Pada variabel ke-
lompok perlakuan ketikan: 1 : kelompok A, 
2: kelompok B dan 3 : kontrol sesuai dengan 
soal, dst. Lalu file disimpan.

Klik menu Analyze, Compare Means, 
One Way Anova dan letakkan variabel yang 
akan dianalisis pada Dependent List, sedang-
kan variabel kelompok perlakuan pada Factor. 

Klik Options: beri tanda centang (V) pada 
Descriptive dan Homogenity of Variance Test 

Akan keluar hasil analisis.
Kesimpulan adalah dengan melihat F 

dan Sig. (2-tailed). Jika angka Sig. (2-tailed) 
< 0,05, maka Ho ditolak dan HA diterima, se-
dangkan bila ≥ 0,05, maka Ho diterima dan HA 
ditolak. 

Pelatihan analisis statistikapenelitian 
eksperimen tiga perlakuanbagi guru guru 
SMK di kota Semarang yang dimaksudkan 
disini adalah suatu upaya pemberian pelati-
han bagi guru guru SMK dari keadaan yang 
sebelumnya belum dapat melakukan anali-
sis statistikapenelitian eksperimen tiga per-
lakuan, kemudian setelah adanya pelatihan 
diharapkan para guru akan dapat melakukan 
analisis statistikapenelitian eksperimen tiga 
perlakuan.Atas dasar demikian, maka perma-
salahankegiatan pengabdian ini dirumuskan 
sebagai berikut: (1) bagaimana hasil pelatihan 
analisis statistikapenelitian eksperimen tiga 
perlakuanbagi guru guru SMK di kota Sema-
rang? (2) apakah ada peningkatan kompetensi 
guru guru SMK di kota Semarang dalam men-
ganalisis statistikapenelitian eksperimen tiga 
perlakuansetelah mendapat pelatihan diband-
ingkan dengan sebelumnya?

Tujuan dari kegiatan pengabdian ma-
syarakat yang berupa pelatihan guru SMK 
dalam analisis statistikapenelitian eksperimen 
tiga perlakuan ini adalah: (1) melakukan upa-
ya agar kompetensi guru guru SMK di kota 
Semarang dalam analisis statistikapenelitian 
eksperimen tiga perlakuan setelah mendapat 
pelatihan akan lebih baik dari pada sebelum 
mendapat pelatihan, (2) meningkatkan kom-
petensi guru guru SMK di kota Semarang 
dalam analisis statistikapenelitian eksperimen 
tiga perlakuan setelah mendapat pelatihan.

METODE

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa 
pengabdian yang akan dilakukan adalah ber-
bentuk pelatihan untuk guru guru SMK di 
kota Semarang. Tentunya agar dapat diketahui 
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hasilnya secara pasti, maka perlu adanya suatu 
pemikiran untuk memecahkan permasalahan 
tersebut yaitu dengan cara sebagai berikut:

Pertama tama tim pengabdi menyusun 
bahan materi pelatihan yang akan diberikan 
kepada guru guru SMK yang akan mengikuti 
pelatihan.

Tim pengabdi membuat tes analisis 
statistikapenelitian eksperimen tiga perlakuan 
untuk keperluan pretsest dan posttest yang 
akan diujikan pada guru guru SMK peserta 
pelatihan.

Memberikan pre test tes awal (pre test) 
menggunakan tes analisis statistikapenelitian 
eksperimen tiga perlakuan kepada peserta 
pelatihan.

Menghitung jumlah nilai keseluruhan 
dan rata rata tes analisis statistikapenelitian 
eksperimen tiga perlakuan hasil tes awal (pre 
test).

Memberi pelatihan analisis statisti-
kapenelitian eksperimen tiga perlakuan pada 
peserta pelatihan.

Memberikan tes akhir (posttest) menggu-
nakan tes analisis statistikapenelitian eksperi-
men tiga perlakuan kepada peserta pelatihan.

Menghitung jumlah nilai keseluruhan 
dan rata rata tes analisis statistikapenelitian 
eksperimen tiga perlakuan hasil tes akhir 
(posttest).

Melakukan analisis efektivitas hasil pela-
tihan yang dilakukan, adalah untuk menge-
tahui keberhasilan pelatihan analisis statisti-
kapenelitian eksperimen tiga perlakuan yang 
telah diberikan bagi guru guru SMK di kota 
Semarang dengan cara melihat peningkatan 
kompetensi guru yang telah mendapat pelati-
han dan kompetensi sebelum mendapat pela-
tihan.

Pemecahan masalah untuk mencapai 
tujuan pelatihan analisis statistikapenelitian 
eksperimen tiga perlakuan yang akan diberi-
kan pada guru guru SMK di kota Semarang, 
apabila digambarkan adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka pemecahan ma-
salah

Khalayak sasaran kegiatan pelatihan ini 
adalah para guru SMK yang akan diambil se-
banyak 25 guru dari berbagai bidang keahlian/
program studi dari SMK Negeri dan Swastay-
ang ada di kota Semarang. Diambilnya sasa-
ran guru SMK adalah karena memang selama 
ini kebanyakan dari para guru tersebut belum 
tertangani kemampuannya di dalam menga-
nalisisstatistikapenelitian eksperimen tiga per-
lakuan, sehingga memang perlu pelatihan agar 
mereka nantinya dapat mahir di dalam menga-
nalisisstatistikapenelitian eksperimen tiga per-
lakuan. Namun dari 25 guru yang diundang 
ternyata yang hadir hanya 18 guru.

Guru guru SMK yang telah mendapat 
pelatihan analisis statistikapenelitian eksperi-
men tiga perlakuandiharapkan dapat ‘menu-
larkan’ keahlian yang didapat pada para guru 
lain yang ada di sekolah masing-masing.Atas 
dasar demikian efek dari pelatihan ini akan 
berimbas pada guru lain yang tidak dapat 
langsung mengikuti kegiatan pelatihan ini.

Kegiatan pelatihan analisis statisti-
kapenelitian eksperimen tiga perlakuan bagi 
guru guru SMK di kota Semarangini dilaku-
kan dengan mengapdatasi metode Training 
Within Industry (TWI) seperti telah dijelaskan 
di atas sebagai berikut:

Persiapan, pada tahap ini pengabdi 
menginterpretasikan tujuan pelatihan yang 
telah ditetapkan, memformulasasikan metode 
dan media yang akan digunakan untuk me-
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nyampaikan materi pelatihan kepada para 
peserta guru SMK.

Peragaan, pada tahap ini tim pengabdi 
menyampaikan dan memperagakan materi 
pelatihan kepada para guru yang mengikuti 
pelatihan, disini tim pengabdi melakukannya 
baik dengan ceramah maupun dengan praktik 
menggunakan SPSS.

Peniruan, pada tahap ini peserta pelatihan 
meniru apa yang disampaikan pelatih. Pengab-
di memperhatikan apa yang dilakukan peserta, 
memberi motivasi, dan membantu sampai 
peserta dapat melakukan analisis statisti-
kapenelitian eksperimen tiga perlakuansecara 
benar.

Praktik, pada tahap ini peserta pelatihan 
mengulangi aktivitas yang baru dipelajari 
dalam hal ini dapat juga dengan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh tim peng-
abdi. Tim pengabdi disini memeriksa hasil 
kerja yang telah dilakukan oleh peserta pela-
tihan, dan pemeriksaan ini dapat juga dengan 
melibatkan peserta pelatihan, sehingga peserta 
dapat instropeksi diri dan mengetahui kelema-
han yang masih ada.

Agar kegiatan pelatihan analisis statisti-
kapenelitian eksperimen tiga perlakuan bagi 
guru guru SMK di kota Semarang dapat berja-
lan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan-
nya dengan baik, maka perlu dilakukan evalu-
asi. Adapun tolak ukur keberhasilan dari pela-
tihan ini adalah dengan melihat kompetensi 
para guru sesudah dan sebelum pelaksanaan 
pelatihan.

Untuk penguasaan kompetensi dan pen-
ingkatannya dijabarkan dalam lima rentangan 
tingkatan (kategori) sebagai berikut: (1) Skor 
0 - 20= sangat rendah, (2) Skor 21 - 40 = ren-
dah, (3) Skor 41 - 60 = cukup tinggi, (4) Skor 
61 - 80 = tinggi, dan Skor 81 - 100 = sangat 
tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Untuk mengetahui kompetensi awal 
dalam penguasaan analisis statistika penelitian 
eksperimen selum pelatihan para guru SMK 
Negeri dan Swasta tersebut diberi tes awal 
(pre test). Hasil perhitungan nilai rata-rata ser-
ta simpangan bakunya adalah seperti terlihat 
pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 3. Kompetensi Awal Penguasaan Anali-
sis Statistika Penelitian Eksperimen 
Tiga Perlakuan Guru SMK di Kota 
Semarang

No. Rata-Rata Simpangan Baku
1 29,44 11,62

Melihat Tabel 2 di atas nilai rata-rata 
kompetensi awal dalam penguasaan analisis 
statistika penelitian eksperimen tiga perlakuan 
para guru SMK Negeri dan Swasta di kota 
Semarang adalah sebesar 29,44. Apabila nilai 
tersebut dikonsultasikan dengan tingkat pen-
guasaan yang sudah ditentukan di atas, maka 
kompetensi awal dalam penguasaan analisis 
statistika penelitian eksperimen tiga perlakuan 
para guru SMK Negeri dan Swasta di kota 
Semarang dalam kategori rendah. 

Sesudah pelaksanaan pelatihan dilakukan 
tes akhir (post test) untuk mengetahui keber-
hasilan program kegiatan yang dilaksanakan. 
Hasil nilai rata-rata dan simpangan bakunya 
adalah seperti terlihat pada Tabel 3 di bawah 
ini. 

Tabel 3. Kompetensi Akhir Penguasaan Anali-
sis Statistika Penelitian Eksperimen 
Tiga Perlakuan Guru SMK di Kota 
Semarang

No. Rata-Rata Simpangan Baku
1 70,56 12,59

Berdasarkan Tabel 3 di atas nilai rata-rata 
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kompetensi akhir penguasaan analisis statis-
tika penelitian eksperimen tiga perlakuan para 
guru SMK Negeri dan Swasta di kota Sema-
rang adalah sebesar 70,56. Kemudian apabila 
nilai tersebut dikonsultasikan dengan tingkat 
penguasaan yang sudah ditentukan sebel-
umnya, maka kompetensi akhir penguasaan 
analisis statistika penelitian eksperimen tiga 
perlakuan para guru SMK Negeri dan Swasta 
di kota Semarang setelah dilakukan pelatihan 
adalah dalam kategori tinggi. 

Melihat nilai rata-rata tes akhir dan awal 
kompetensi penguasaan analisis statistika 
penelitian eksperimen tiga perlakuan guru guru 
SMK di kota Semarang, nampak bahwa setelah 
dilakukan pelatihan terjadi peningkatan nilai 
kompetensi sebesar = 70,56 – 29,44 = 41,12. 
Apabila nilai peningkatan kompetensi terse-
but dijadikan persentase, maka peningkatan-

nya adalah sebesar = 

. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka peningkatan nilai kompe-
tensi penguasaan analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan guru guru SMK di 
kota Semarang adalah cukup tinggi.

Pembahasan

Kompetensi dalam penguasaan analisis 
statistika penelitian eksperimen tiga perlakuan 
guru guru SMK Negeri dan Swasta di kota 
Semarang berdasarkan hasil tes awal (pre test) 
adalah dalam kategori rendah. Hal inilah yang 
mungkin kemudian menyebabkan guru guru 
di Indonesia termasuk di Jawa Tengah jarang 
melakukan penelitian, karena mereka tidak 
tahu di dalam melakukan analisis data dari ha-
sil penelitian eksperimen yang dilakukan.

Saat sekarang keberhasilan karier guru 
di dalam melakukan tugasnya tidak hanya 
berdasarkan keberhasilannya di dalam men-
gajar, namun dituntut juga untuk inovasi ino-
vasi penelitian di dalam pembelajarannya. 
Untuk dapat melakukan inovasi tersebut ten-

tunya guru perlu menguasai pengetahuan dan 
keterampilan khusus (ketrampilan aplikasi) 
di dalam penelitian.Sayangnya untuk keter-
ampilan yang bersifat khusus dalam hal ini 
seperti penguasaan analisis statistika peneli-
tian eksperimen tiga perlakuan tidak dapat di-
peroleh secara khusus di bangku perkuliahan 
(Schippers dan Patriana 1994: 8). Untuk itu 
guru perlu diberi pelatihan dalam segala hal 
dalam rangka meningkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan tugas (Mulyasa 2011: 
51).

Pelatihan pada kegiatan ini dilakukan 
dengan cara para guru mendapatkan berb-
agai macam kegiatan secara terstruktur yang 
berupa: ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 
praktik, dan pengerjaan tugas. Atas dasar ke-
giatan kegiatan tersebut para guru tidak hanya 
mendengarkan tetapi turut aktif dalam keg-
iatan yang dilaksanakan, dengan demikian 
para guru dapat merasakan langsung bagaima-
na melakukan analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan. Kegiatan kegiatan 
yang berorientasi praktik pada pelatihan yang 
dilakukan sangat penting untuk dimiliki oleh 
guru agar dapat mengaplikasikan teori pada 
praktik (Schippers dan Patriana 1994: 8).

Hasil tes akhir (post test) setelah dilaku-
kan pelatihan kompetensi dalam penguasaan 
analisis statistika penelitian eksperimen tiga 
perlakuan guru guru SMK Negeri dan Swasta 
di kota Semarang dalam kategori tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa pelatihan yang telah 
dilakukan berhasil meningkatkan kompe-
tensi penguasaan analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan guru guru SMK 
Negeri dan Swasta di kota Semarang yang se-
belumnya rendah menjadi tinggi. 

Hasil pelatihan ini sungguh sangat 
menggembirakan walaupun kompetensi guru 
guru tidak dapat maksimal menjadi sangat 
tinggi, namun dapat dikatakan berhasil mem-
perbaiki kompetensi guru guru SMK Neg-
eridan Swasta yang ada di kota Semarang 
dalam penguasaan analisis statistika penelitian 
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eksperimen tiga perlakuan. Keberhasilan ini 
dapat di lihat dari peningkatan nilai kompe-
tensi penguasaan analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan guru guru SMK di 
kota Semarang yang cukup tinggi.

Hasil pelatihan yang dapat meningkat-
kan kompetensi guru guru dalam penguasaan 
analisis statistika penelitian eksperimen tiga 
perlakuan ini berarti sama dengan penelitian 
yang telah dilakukan Aziz dan Akhtar (124: 
121) yang menemukan bahwa pendidikan dan 
pelatihan akan mempengaruhi kompetensi. 
Hasil penelitian yang dilakukan Alainati, 
Alshawi dan Al-Kharagouli (2010: 1) juga 
menguatkan apa yang didapat dari hasil pen-
gabdian ini bahwa ada pengaruh antara pen-
didikan dan pelatihan terhadap penguasaan 
kompetensi.

Berdasarkan pelatihan ini, maka dapat 
dikatakan bahwa untuk meningkatkan kompe-
tensi guru dalam penguasaan analisis statistika 
penelitian eksperimen tiga perlakuan maka 
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan pelatihan. Namun demiki-
an mungkin saja untuk meningkatkan konpe-
tensi guru dalam penguasaan analisis statistika 
penelitian eksperimen tiga perlakuan dapat 
menggunakan cara lain yang tidak dilakukan 
dalam pelatihan ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebe-
lumnya, maka simpulan dari pengabdian ini 
adalah sebagai berikut: Hasil pelatihan guru 
guru SMK di kota Semarang dalam analisis 
statistika penelitian eksperimen tiga perlakuan 
adalah dari sebelumnya kompetensinya ren-
dah setelah dilakukan pelatihan kompetensin-
ya menjadi tinggi. Ada peningkatan yang cu-
kup tinggi kompetensi guru guru SMK di kota 
Semarang dalam analisis statistika penelitian 
eksperimen tiga perlakuan sesudah mendapat 
pelatihan dibandingkan sebelumnya.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran 
saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan kompetensi guru guru 
SMK di kota Semarang dalam analisis statis-
tika penelitian eksperimen tiga perlakuan, 
maka seluruhguru guru di kota Semarang per-
lu mendapatkan pelatihan analisis statistika 
penelitian eksperimen tiga perlakuan. Perlun-
yatindak lanjut pelatihan penyusunan proposal 
penelitian eksperimen bagi guru guru SMK 
di kota Semarang agar dapat menerapkan 
(mengaplikasikan) kompetensi dalam analisis 
statistika penelitian eksperimen tiga perlakuan 
yang telah dikuasai.
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